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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar korespondensi antara Mahasiswa yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran aplikasi Power Point dan Mahasiswa yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Prezi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode 
penelitian eksperimental design dengan menggunakan bentuk posttest-only eksperimen design. Subjek penelitian yakni 
Mahasiswa Fakultas Teknik Mesin Universitas Negeri Makassar sebanyak 32. Data pada penelitian ini diambil dengan 
menggunakan penilaian yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest terhadap sejumlah Mahasiswa 
Jurusan Tehnik Mesin Universitas Negeri Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahasiswa yang diajar 
dengan menggunakan aplikasi Prezi mempunyai hasil belajar yang lebih baik daripada Mahasiswa yang diajar dengan 
menggunakan Power Point. Pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran aplikasi Prezi memiliki hasil belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan aplikasi Prezi. Hal tersebut berdasarkan 
nilai thitung = 1,942 lebih besar dari ttabel = 1,669 (thitung > ttabel) dan nilai signifikansi 0,035 lebih kecil dari 0,05 
(0,035 ˂ 0,05). 
Kata Kunci; Penguasaan konsep, Media Power Point dan Prezi 
 
ABSTRACT: This research aims to determine the differences in transmission learning outcomes between students 
who are taught using the Power Point application learning media and students who are taught using the Prezi learning 
media. This research uses a quantitative approach, with experimental research methods using a posttest-only 
experimental design. The research subjects were 32 Mechanical Engineering Students from Makassar State University. 
The data in this study was taken using assessments carried out twice, namely pretest and posttest on a number of 
students from the Mechanical Engineering Department at Makassar State University. The research results showed that 
students who were taught using the Prezi application had better learning outcomes than students who were taught using 
Power Point. Learning that uses the Prezi application learning media has higher learning outcomes compared to 
learning that does not use the Prezi application. This is based on the value of tcount = 1.942 which is greater than ttable 
= 1.669 (tcount > ttable) and the significance value of 0.035 is smaller than 0.05 (0.035 ˂ 0.05). 
Keywords: Mastery of concepts, Power Point and Prezi Media 
 
 

PENDAHULUAN  
Pendidikan pada hakekatnya merupakan sarana atau wadah untuk mengembangkan potensi manusia 

atau memanusiakan manusia. Pendidikan sangat penting  untuk  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  yang  
diperlukan  untuk meningkatkan mutu masyarakat Indonesia. Masyarakat memandang bahwa pendidikan 
merupakan investasi atau tabungan untuk kehidupan di masa yang akan datang karena, hanya untuk berbekal 
pendidikan masyarakat bisa memenuhi kebutuhan dan menciptakan  inovasi-inovasi baru. Baik dalam 
bidang pendidikan maupun dalam bidang usaha.Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan tertinggi 
setelah pendidikan dasar dan menengah. Di Indonesia terdapat dua jenis  perguruan tinggi, yaitu Perguruan 
Tinggi Negeri dan perguruan tinggi swasta. Peserta didik dalam perguruan tinggi bisa disebut dengan 
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sebutan dengan mahasiswa. Mahasiswa merupakan individu yang dewasa, mandiri, cerdas, aktif dan 
berakal. Peran mahasiswa  sangat  sentral  dalam  berbagai  aspek  kehidupan,  baik dalam  bidang akademis, 
politik, hukum, dan sosial. 

Media  pembelajaran  merupakan  suatu  alat  atau perantara  yang  berguna untuk memudahkan 
proses belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan komunikasi  antara dosen dan mahasiswa. Hal ini 
sangat membantu dosen dalarn rnengajar dan memudahkan mahasiswa menerima dan memahami pelajaran. 
Proses ini mernbutuhkan dosen yang mampu menyalaraskan antara media pernbelajaran dan metode 
pembelajaran. Media yang dirnanfaatkan memiliki posisi sebagai alat bantu dosen dalam mengajar.  
Misalnya grafik, film, slide, foto, serta pembelajaran  dengan menggunakan kornputer. Gunanya adalah 
untuk menangkap, memproses dan menyusun kernbali informasi visual dan verbal. Sebagai alat bantu dalam 
rnengajar, media  diharapkan  dapat  memberikan   pengalaman   kongkret,motivasi belajar, mempertinggi 
daya serap dan retensi belajar  siswa. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan selain  Power 
Point yaitu media pembelajaran  online dengan menggunakan Prezi. Prezi memberikan keunggulan bisa 
diakses online dengan komputer maupun handphone setiap saat dan tanpa berbayar.  

Faktor ini menjadi sangat penting karena mengingat dewasa ini dibutuhkan pembelajaran yang tidak 
hanya di dalam kelas tapi fleksibel dimanapun dan kapanpun. Prezi juga mempunyai kelebihan visual seperti 
Power Point namun memiliki efek zoom sebingga lebih menarik dan lebih memvisualkan materi yang ingin 
disampaikan. Media pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 membantu dosen untuk membentuk 
mahasiswa menjadi lebih semangat belajar, mandiri, kreatif serta memiliki ilmu yang bisa diterapkan dalam 
realita mahasiswa. Media pembelajaran Prezi diharapkan mampu untuk meningkatkan prestasi hasil belajar 
mahasiswa di kelas dan membantu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diajarkan 
yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai hasil belajar dari mahasiswa tersebut. 

Media adalah wadah atau sarana dalam menyampaikan suatu informasi dari pengirim  kepada  
penerima.  Media  pembelajaran  adalah  media yang  digunakan untuk menyampaikan materi-materi 
pembelajaran agar tampilannya menjadi lebih menarik. Media pembelajaran sangat membantu bagi seorang 
guru. Dengan adanya media pembelajaran ini, diharapkan dapat menambah prestasi belajar dalam mengikuti 
proses  belajar  mengajar, karena tanpa adanya prestasi belajar  dari seorang siswa, maka berpengaruh juga  
terhadap keaktifan, prestasi dan hasil belajar siswa. Prestasi belajar adalah dorongan yang ada di dalam diri 
siswa yang merasa senang   dan   bersemangat   untuk   mengikuti   proses   belajar   dan   menambah 
pengalaman guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Banyak  aplikasi/software yang bisa 
digunakan dalam membuat media pembelajaran, diantaranya yaitu; Power Point. Autol'lay Menu Builder, 
Macromedia Flash, Adobe Animate dan masih banyak lagi. Power Point   adalah aplikasi (software) 
pengembangan Adobe Flash Profesional. Adobe Animate merupakan software yang dirancang untuk 
pembuatan video animasi, baik berbasis website, mobile  maupun stand  alonef  aplication.  Membuat media 
pembelajaran dengan menggunakan software power  pointdiharapkan dapat membuat tampilan media 
menjadi  lebih menarik  dan  dapat menambah prestasi belajar mahasiswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar di kelas, terutama dalam mengikuti mata kuliah media pembeajaran. 

Berdasarkan  hasil  observasi  di Jurusan  teknik  mesin Universitas  Negeri Makassar menunjukan 
bahwa pada saat proses belajar mengajar di kelas, dosen bidang studi menggunakan metode diskusi. Peneliti 
mengamati mahasiswa pada saat itu banyak yang kurang memperhatikan, ada siswa yang selalu bermain 
handphone, ada siswa yang berdiskusi dengan ternan sebangkunya dan ada siswa yang  bermalas-malasan.  
dosen bidang  studi menyatakan  bahwa metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode ceramah, 
diskusi dan metode demonstrasi. dosen Bidang studi juga  mengatakan  pada saat memberikan  materi, 
terkadang  siswa ada yang kurang memperhatikan,  tidak terlalu fokus. Tak hanya itu, salah satu kendala 
juga yang ada di Teknik Mesin yaitu belum cukupnya sarana dan prasarana Sekolah. Ini menyebabkan 
proses pembelajaran menjadi terhambat dan tidak efisien. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian penerapan media pembelajaran berbasis Power Point dan Prezi 
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terhadap peningkatan prestasi belajar pada mata kuliah media pembelajaran untuk mahasiswa jurusan 
Teknik mesin Universitas Negeri Makassar. 
 
METODE 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan metode penelitian eksperimental  
design dengan menggunakan  bentuk posttest-only  eksperimen design, desain ini terdapat dua kelompok  
yang di pilih secara random, yaitu kelompok eksperimen 1 yang diberi perlakuan (treatment)  pembelajaran  
melalui  media Power Point dan  kelompok  eksperimen 2 yang  diberi (treatment) pembelajaran melalui 
media Prezi, setelah treatment  tersebut dilaksanakan maka akan dilihat pengaruhnya yaitu minat belajar 
mahasiswa. 

Tabel 3.1. Bentuk Jenis Penelitian  
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 1 O1 X1 O2 
Eksperimen 2 O3 X2 O4 

(Sumber: Sugiyono, 2013: 79)    
Keterangan 
Xl      : Penggunaan media pembelajaran aplikasiPower Point 
X2     : Penggunaan media pembelajaran Prezi 
01      : Hasil belajar mahasiswa sebem penggunaan media pembelajaran  Aplikasi  Power Point 
02      : Hasil belajar mahasiswa sesudah penggunaan media pembelajaran aplikasi Power Point 
03    : Hasil belajar siswa sebelum pengguaan media pembelajaraan Prezi 
04      : Hasil belajar mahasiswa sesudah penggunaan media pembelajaran Prezi. 

 

Berdasasrkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan pada dua kelas,  yaitu kelompok eksperimen 1 
yang belajar dengan diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran aplikasi Power Point 
sedangkan kelompok   eksperimen 2 belajar dengan diberikan perlakuan menggunakan media  pembelajaran 
Prezi. Selisih nilai yang signifikan antara hasil belajar kelas  eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2 
setelah diberikan perlakuan dapat  diartikan sebagai perbedaan pengaruh penggunaan aplikasi Power Point 
dan Prezi sebagai media pembelajaran terhadap hasil prestasi belajar. Penelitian ini akan dilaksanakan di 
Jurusan Teknik Mesin dengan jumlah sampel sebanyak 64 yang terdiri dari 32 setiap masing-masing kelas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes adalah alat atau 
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara atau aturan-
aturan yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2012: 67). 

Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest. Pretest dilakukan sebelum diberikan 
perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata kuliah media pembelajaran. 
Setelah diterapkan perlakuan (treatment), maka dilakukan posttest guna mengetahui prestasi hasil belajar 
siswa pada mata kuliah media pembelajaran. Setelah diterapkan perlakuan (treatment), yang dimaksud 
tersebut adalah penggunaan aplikasi Power Point dan Prezi. pretest dan posttest diberikan pada dua 
kelompok, baik kelompok eksperimen 1 maupun kelompok eksperimen 2. 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data pekerjaanya agar lebih mudah, dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lenngkap dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah (Suharsimi Arikunto, 2014: 192). 

Cara menyusun instrument penelitian ini adalah dengan cara mendefinisikan variabel, selanjutnya 
menentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator yang akan diukur. kemudian dijabarkan menjadi 
butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk mempermudah penyusunan instrument maka perlu digunakan 
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matrik pengembangan instrumen atau kisi-kisi instrument (Sugiyono, 2015: 149). Dalam penelitian ini 
instrument yang digunakan dalam pengambilan data adalah menggunakan instrumen tes prestasi hasil 
belajar mahasiswa.  

Tes dilakukan untuk mendapatkan daftar prestasi hasil belajar sebelum diberikan perlakuan dan 
setelah diberikan perlakuan. Soal tes diberikan kepada mahasiswa baik kepada kelompok eksperimen 
maupun kelas kontrol. Kemudian akan didapatkan data rata-rata kelas antara kelompok eksperimen 1 dan 
kelompok eksperimen 2 sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Tes berupa individu 
berbentuk pilihan ganda. Sebelum menyusun tes terlebih dahulu menyusun kisi-kisi soal yang disesuaikan 
dengan materi, standar kompetensi, kompetensi dasar serta indikator yang berlaku di jurusan pendidikan 
teknik mesin. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji-t (t-test). Sebelum dilakukan uji-t 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat agar bisa 
dilakukan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Analisis Deskriptif 

Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan data yang telah dikumpulkan dari sumber 
data di lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
korespondensi antara Mahasiswa yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran aplikasi 
Power Point dan Mahasiswa yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran Prezi. 
Penelitian ini mengambil subjek penelitian Mahasiswa Fakultas Teknik Mesin Universitas Negeri 
Makassar, yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas A dengan jumlah responden sebanyak 32 
Mahasiswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas B dengan jumlah responden sebanyak 32 siswa 
sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan (treatment) dengan 
menggunakan media pembelajaran aplikasi Prezi, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang 
mendapat perlakuan (treatment) dengan menggunakan media pembelajaran Power Point.  

Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan penilaian yang dilakukan sebanyak 
dua kali, yaitu pretest dan posttest terhadap sejumlah Mahasiswa Jurusan Tehnik Mesin Universitas 
Negeri Makassar, yang mana Kelas A yang dijadikan subjek penelitian baik untuk kelas 
eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2. Pretest diberikan sebelum diberikan perlakuan dengan 
tujuan untuk mengetahui Prestasi dan hasil belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Media 
Pembelajaran. Setelah diterapkan perlakuan (treatment), maka dilakukan posttest guna mengetahui 
hasil akhir belajar Mahasiswa pada mata pelajaran tersebut. Perlakuan (treatment) yang dimaksud 
tersebut adalah penggunaan aplikasi Prezi dan Power Point.  
 
Deskripsi Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 

Dari hasil pengolahan data untuk masing-masing kelas diperoleh nilai maksimum, nilai 
minimum, nilai rerata dan standar deviasi yang dapat dilihat pada deskripsi data hasil pretest seperti 
pada tabel 4.3. 

 
 

 
 

Tabel 4.3. Deskripsi Data Hasil Pretest  
Descriptive 
Statistics  N  Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 
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EKSPERIMEN 1 32 35 65 50.94 8.839 
EKSPERIMEN 2 32 30 65 49.69 8.322 
Valid N (listwise) 32         

Berdasarkan deskripsi data di atas, rata-rata hasil pretest kelas eksperimen 1 lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata hasil pretest kelas eksperimen 2, akan tetapi tidak terpaut jauh atau signifikan 
yaitu 50,94 untuk kelas eksperimen 1, dan 49,69 untuk kelas eksperimen 2. Berikut ini adalah rangkuman 
hasil pretest pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.  
 
Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen 1  

Kelas eksperimen 1 merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran 
aplikasi Prezi. Sebelum diberikan perlakuan kepada peserta didik di kelas eksperimen 1, terlebih dahulu 
dilakukan pretest. Data pretest skor terendah sebesar 35, skor tertinggi sebesar 65, rerata (mean) sebesar 
50,94, dan standar deviasi 8.839. Data yang telah diolah digunakan untuk mengetahui data distribusi 
frekuensi nilai pretest pada kelas eksperimen 1. Hasil perhitungan distribusi frekuensi nilai pretest pada 
kelas eksperimen 1 diperoleh jumlah kelas sebanyak 7 kelas dengan panjang kelas 5. Adapun distribusi 
frekuensi nilai pretest pada kelas eksperimen 1 dapat dilihat pada tabel 4.4.  

 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 1  

Interval Nilai  
Frekuensi  

Absolut  
35 – 39  3 
40 – 44  2 
45 – 49  7 
50 - 54   6 
55 – 59  5 
60 – 64  6 
65 – 69  3 

Jumlah  32 
(Sumber: Data primer yang diolah)  

 
Berdasarkan tabel 4.4. distribusi frekuensi nilai pretest kelas eksperimen 1, maka dapat 

dilihat gambar histogram dari distribusi frekuensi nilai pretest kelas eksperimen 1 pada gambar 5.  
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Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen 1 

 
Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.1 di atas, dapat dinyatakan bahwa Mahasiswa yang 

mendapatkan hasil belajar paling banyak berada pada interval 45-59 dengan frekuensi 7 Mahasiswa atau 
sebanyak 21,9% dan Mahasiswa yang mendapat hasil belajar paling sedikit berada pada interval 40-44 
dengan frekuensi 2 Mahasiswa atau sebanyak 6,3%. 
 
Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen 2  

Kelas eksperimen 2 merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran Power 
Point. Sebelum diberikan perlakuan kepada peserta didik di kelas eksperimen 2, terlebih dahulu dilakukan 
pretest. Data pretest skor terendah sebesar 30, skor tertinggi sebesar 65, rerata (mean) sebesar 49,69, dan 
standar deviasi 8.322. Data yang telah diolah digunakan untuk mengetahui data distribusi frekuensi nilai 
pretest pada kelas kontrol. Hasil perhitungan distribusi frekuensi nilai pretest pada kelas eksperimen 2 
diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 kelas dengan panjang kelas 6. Adapun distribusi frekuensi nilai pretest 
pada kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada tabel 15.  

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 2  

No  Interval Nilai  
Frekuensi  

Absolut  Relatif  
1 30 – 35  3 9,40% 
2 36 – 41  3 9,40% 
3 42 – 47  5 15,60% 
4 48 – 53  9 28,20% 
5 54 – 59  6 18,70% 
6 60 – 65  6 18,70% 
  Jumlah  32 100% 

(Sumber: Data primer yang diolah)  
  
Berdasarkan tabel 4.5 distribusi frekuensi nilai pretest kelas eksperimen 2, maka dapat dilihat gambar 
histogram dari distribusi frekuensi nilai pretest kelas eksperimen 2 pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1. Histogram Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen 2  
 

Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar 4.1 di atas, dapat dinyatakan bahwa para Mahasiswa yang 
mendapatkan hasil belajar paling banyak berada pada interval 48-53 dengan frekuensi 9 Mahasiswa atau 
sebanyak 28,1% dan siswa yang mendapat hasil belajar paling sedikit berada pada interval 30-35 dan 36-41 
dengan masing-masing frekuensi 3 Mahasiswa atau sebanyak 9,4%.  
 
Deskripsi Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2  

Dari hasil pengolahan data untuk masing-masing kelas diperoleh nilai maksimum, nilai minimum, 
nilai rerata dan standar deviasi yang dapat dilihat pada deskripsi data hasil posttestt seperti pada Tabel 16. 

Tabel 4.6. Deskripsi Data Hasil Posttest  
Descriptive 
Statistics  N  Minimum  Maximum  Mean  Std. 

Deviation  
EKSPERIMEN 1  32 65 90 80.63  6.810 
EKSPERIMEN 2  32 60 85 77.34  5.955 
Valid N (listwise)  32         

  
Berdasarkan deskripsi data di atas, rata-rata hasil posttest kelas eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan 
dengan rata-rata hasil posttest kelas eksperimen 2 yaitu 80,63 untuk kelas eksperimen 1, dan 77,34 untuk 
kelas eksperimen 2. Rata-rata masing-masing kelas baik kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 
sudah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 76. Berikut ini adalah rangkuman hasil 
posttest pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

 
Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen 1  

Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran aplikasi Prezi kemudian 
dilakukan posttest. Pemberian posttest ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar Mahasiswa kelas 
eksperimen 1 setelah diberikan perlakuan tersebut. Data posttest kelas eksperimen 1 diperoleh nilai terendah 
sebesar 65, nilai tertinggi sebesar 90, rerata (mean) sebesar 80,63 dan standar deviasi 6.810. Data yang telah 
diolah digunakan untuk mengetahui data distribusi frekuensi nilai posttest pada kelas eksperimen 1. Hasil 
perhitungan distribusi frekuensi nilai posttest pada kelas eksperimen 1 diperoleh jumlah kelas sebanyak 7 
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kelas dengan panjang kelas 4. Adapun distribusi frekuensi nilai posttest pada kelas eksperimen 1 dapat 
dilihat pada tabel 17. 
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 1 

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 1  

No  Interval Nilai  
Frekuensi  

Absolut  Relatif  
1 65 – 68  2 6,30% 
2 69 – 72  1 3,10% 
3 73 – 76  7 21,90% 
4 77 – 80  8 25,00% 
5 81 – 84  0 0% 
6 85 – 88  9 28,10% 
7 89 – 92  5 15,60% 

Jumlah  32 100% 
(Sumber: Data primer yang diolah)  

Berdasarkan tabel 4.7 distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen 1, maka dapat 
dilihat gambar histogram dari distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen 1 pada gambar 
4.2.  
 

 
Gambar 4.2. Histogram Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen 1  

Berdasarkan tabel 4.7 dan gambar 4.2 di atas, dapat dinyatakan bahwa para Mahasiswa yang 
mendapatkan hasil belajar paling banyak berada pada interval 85-88 dengan frekuensi 9 Mahasiswa atau 
sebanyak 28,1% dan Mahasiswa yang mendapat hasil belajar paling sedikit berada pada interval 69-72 
dengan frekuensi 1 Mahasiswa atau sebanyak 3,1%. 
 
Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen 2 

Seperti halnya kelas eksperimen 1, pada kelas eksperimen 2 juga dilakukan posttest untuk 
mengetahui hasil belajar siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran Power 
Point. Pemberian posttest ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar para Mahasiswa kelas eksperimen 2 
setelah diberikan perlakuan tersebut. Data posstest kelas eksperimen 2 diperoleh nilai terendah sebesar 60, 
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nilai tertinggi sebesar 85, rerata (mean) sebesar 77,34 dan standar deviasi 5.955. Data yang telah diolah 
digunakan untuk mengetahui data distribusi frekuensi nilai posttest pada kelas eksperimen 2. Hasil 
perhitungan distribusi frekuensi nilai posttest pada kelas eksperimen 2 diperoleh jumlah kelas sebanyak 7 
kelas dengan panjang kelas 4. Adapun distribusi frekuensi nilai posttest pada kelas eksperimen 2 dapat 
dilihat pada tabel 4.8.   
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 2 
 

No  Interval Nilai  
Frekuensi  

Absolut  Relatif  
1 60 – 63  1 3,10% 
2 64 – 67  0 0% 
3 68 – 71  5 15,60% 
4 72 – 75  10 31,30% 
5 76 – 79  0 0% 
6 80 – 83  9 28,10% 
7 84 – 87  7 21,90% 

Jumlah  32 100% 
(Sumber: Data primer yang diolah)  

 
Berdasarkan tabel 4.8 distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen 2, maka dapat dilihat 

gambar histogram dari distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen 2 pada gambar 4.3. 
 

 
Gambar 4.3. Histogram Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen 2  

 
Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.3 di atas, dapat dinyatakan bahwa Mahasiswa yang 

mendapatkan hasil belajar paling banyak berada pada interval 72-75 dengan frekuensi 10 Mahasiswa atau 
sebanyak 31,3% dan Mahasiswa yang mendapat hasil belajar paling sedikit berada pada interval 60-63 
dengan frekuensi 1 Mahasiswa atau sebanyak 3,1%. 
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Deskripsi Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Pretest diberikan sebelum kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diberikan perlakuan 

(treatment). Perlakuan antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 tidaklah sama. Kelas eksperimen 
1 diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran aplikasi Prezi, sedangkan kelas 
eksperimen 2 diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran Power Point. Posttest 
diberikan setelah kedua kelas diberikan perlakuan, kemudian data pretest hasil belajar korespondensi diolah 
kemudian dibandingkan dengan data posttest hasil belajar korespondensi. Rincian data pretest dan posttest 
hasil belajar korespondensi kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.9. Data Pretest dan Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 

Kelas  
Nilai rata-rata (mean)  

Pretest  Posttest  

Eksperimen 1  50,94 80,63 
Eksperimen 2  49,69 77,34 

(Sumber: Data primer yang diolah)  
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa nilai ratarata atau mean hasil belajar 

korespondensi kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mengalami peningkatan. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 1 sebesar 50,94 setelah 
diberikan perlakuan nilai rata-rata meningkat menjadi 80,63. Ada peningkatan nilai sebesar 29,69 pada kelas 
eksperimen. Peningkatan nilai rata-rata juga terjadi pada kelas eksperimen 2, dari nilai pretest sebesar 49,69 
meningkat menjadi 77,34. Peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen 2 sebesar 27,65. Data pretest dan 
posttest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 selanjutnya disajikan dalam histogram distribusi 
frekuensi sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4.4. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 dan 

Kelas Eksperimen 2 
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Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan apabila uji prasyarat analisis telah dilakukan. Uji 

prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat analisis dilakukan untuk 
mengetahui data kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 berdistribusi normal dan homogen (sama). 
Setelah data dipastikan berdistribusi normal dan homogen (sama), maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
karena syarat uji hipotesis sudah terpenuhi.   

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t (t-test), kriteria yang digunakan untuk 
mengambil keputusan hipotesis dengan tingkat signifikansi   = 5% (0,05). Kriteria hipotesis diterima apabila 
harga thitung < ttabel pada taraf signifikansi 5% atau sig < 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Sebaliknya apabila harga thitung < ttabel pada taraf signifikansi 5%  atau sig ˂ 0,05 maka H0  ditolak dan 
Ha diterima. 

Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji rata-rata kesamaan dua kelompok, untuk 
mengetahui kemampuan awal kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Hipotesis nol (H0) 
berbunyi tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest siswa kelas eksperimen 1 dengan 
kelas eksperimen 2. Hipotesis alternatif (Ha) berbunyi terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
pretest siswa kelas eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2. Perhitungan uji-t menggunakan bantuan 
software SPSS 22 for Windows. Rangkuman hasil perhitungan selengkapnya disajikan dalam tabel 4.12 
berikut. 
Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis Pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 

Data  Thitung  Ttabel  Df  Sig  Kesimpulan  

Pretest kelas 
Eksperimen 1 dan  

0,582 1,669 62 0,562 
Thitung < 
Ttabel H0 

diterima  
Ekperimen 2  

(Sumber: Data primer yang diolah) 
 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diperoleh data uji-t pretest hasil belajar kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 dengan nilai thitung sebesar 0,582 dengan nilai signifikansi 0,562. Kemudian nilai thitung 
dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi   = 5% (0,05) dan df (degree of freedom/derajat 
kebebasan)= n1 + n2 – 2 = 62, diperoleh ttabel 1,669. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung < ttabel 
(0,582 < 1,669), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi, mnenunjukkan bahwa 0,562 lebih besar 
dari nilai taraf kesukaran 5% (0,562 < 0,05),  maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) 
ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest siswa kelas eksperimen 1 
dengan kelas eksperimen 2.  

Setelah dilakukan uji kesamaan rata-rata, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Hipotesis 
alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi terdapat perbedaan hasil belajar korespondensi 
yang signifikan antara mahasiswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran aplikasi Prezi dan 
mahasiswa yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran Power Point. Untuk keperluan pengujian, 
hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nol (H0) yang berbunyi tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
korespondensi yang signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran aplikasi Prezi 
dan siswa yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran Power Point. Perhitungan uji-t 
menggunakan bantuan software SPSS 22 for Windows. Rangkuman hasil perhitungan selengkapnya 
disajikan dalam tabel 4.13 berikut. 
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Tabel 4.13. Hasil Uji Hipotesis Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Data  Thitung  Ttabel  Df  Sig  Kesimpulan  

Posttest kelas 
Eksperimen 1 
dan  2,052 1,669 62 0,044 

Thitung > 
Ttabel Ha 

diterima  Ekperimen 2  
(Sumber: Data primer yang diolah) 

 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, diperoleh data uji-t posttest hasil belajar kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 dengan nilai thitung sebesar 2,052 dengan nilai signifikansi 0,044. Kemudian nilai thitung 
dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi   = 5% (0,05) dan df (degree of freedom/derajat 
kebebasan)= n1 + n2 – 2 = 62, diperoleh ttabel 1,669. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel 
(2,051 > 1,669), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi menunjukkan bahwa 0,044 lebih kecil dari 
nilai taraf kesukaran 5% (0,044 > 0,05),  maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar korespondensi yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan pembelajaran aplikasi Prezi dan siswa yang diajar  dengan menggunakan media 
pembelajaran  Power Point. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa terdapat  perbedaan hasil belajar 
korespondensi yang signifikan antara Mahasiswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran aplikasi 
Prezi dan Mahasiswa yang diajar  dengan menggunakan media pembelajaran Power Point  di Fakutas Tehnik 
Mesin Universitas Negeri Makassarl. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t yaitu thitung lebih 
besar dari ttabel dengan taraf signifikansi atau sig 0,05.  Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas diberikan 
tes awal (pretest) Padxa Materi atau Mata Kuliah Media Pembelejaran. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar Mahasiswa pada mata pelajaran Media Pembelajaran 
antara kedua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.  Nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen 
1 sebesar 50,94 dan nilai rata-rata kelas eksperimen 2 sebesar 49,69. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat 
analisis data pretest hasil belajar korespondensi kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, yaitu melakukan 
uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji  normalitas, diperoleh nilai Asymp Sig Kolmogorov-Smirnov 
pada pretest hasil belajar korespondensi kelas eksperimen 1 sebesar 0,194 dan kelas eksperimen 2 sebesar 
0,018. Hasil uji normalitas diketahui bahwa pada pretest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 nilai 
signifikansi lebih besar dari   = 5% (0,05), maka hasil belajar pretest kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 berdistribusi normal. Selanjutnya hasil perhitungan uji homogenitas pretest hasil belajar 
korespondensi kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2  diketahui nilai Fhitung pretest sebesar 0,127 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,723. Dimana nilai Ftabel sebesar 4,00. Dengan demikian, sebab nilai 
Fhitung < Ftabel  dan nilai signifikansi lebih besar dari   = 5% (0,05), maka dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar pretest kedua data tersebut homogen. Setelah melakukan uji prasyarat analisis, dilakukan uji-t untuk 
mengetahui kesamaan rata-rata pretest antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sebelum diberikan 
perlakuan. Hasil dari uji-t pretest hasil belajar korespondensi kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
diketahui nilai Thitung sebesar 0,582 dengan taraf signifikansi sebesar 0,562. Dimana nilai Ttabel sebesar 
1,669. Dengan demikian, nilai Thitung lebih kecil dari Ttabel  dan nilai signifikansi lebih besar dari   = 5% 
(0,05).   Dari hasil uji-t pada pretest kedua kelas menunjukkan bahwa tidak  terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil pretest antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Hal ini berarti kedua kelas 
memiliki  kemampuan yang setara. Dengan demikian, kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 layak 
untuk diteliti. 
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Proses pembelajaran korespondensi di kelas eksperimen 1 diberikan dengan perlakukan (treatment) 
menggunakan media pembelajaran aplikasi Prezi disetiap pertemuannya. Materi yang digunakan yaitu 
tentang Mata Kuliah Media Pembelajaran. Penggunaan aplikasi Prezi  dengan tampilan maap books dapat 
mengubah segalanya dalam membuat dan menampilkan sebuah ide ataupun gagasan pada sebuah tampilan 
dan dapat melihat keterkaitan dalam sebuah tampilan slide dengan slide lainnya dalam satu kanvas dengan 
mudah, dinamis, dan dengan transisi yang sangat halus tanpa harus  kehilangan arah.  Muhammad Embi 
(2011: 129) mengungkapkan bahwa media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi memiliki beberapa 
kelebihan yaitu (1) mempunyai tampilan slide yang beragam dan menarik, (2) tidak perlu berpindah satu 
slide ke slide yang lain, karena semua ada dalam satu layar dan jika ingin berpindah maka cukup menekan 
tombol kanvas besar dalam tampilan sesuai dengan materi, (3) dapat menggabungkan gambar, bunyi, teks, 
dan video dalam satu tampilan, (4) memiliki fasilitas zoom in dan zoom out, yang digunakan untuk 
memperbesar dan memperkecil objek secara mendetail, dan (5) desain media pembelajaran berbasis aplikasi 
Prezi dapat dikembangkan dalam dua versi, yaitu offline dan online. Hal ini terbukti selama pembelajaran 
Mata Kuliah berlangsung dengan menggunakan media pembelajaran aplikasi Prezi, siswa menjadi lebih 
tertarik, lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar.   

Berbeda dengan kelas eksperimen 1, proses pembelajaran korespondensi di kelas eksperimen 2 
diberikan dengan perlakukan (treatment) menggunakan media pembelajaran Power Point disetiap 
pertemuannya. Materi yang digunakan sama yaitu tentang Media Pembelajaran. Selain itu pembelajaran di 
kelas eksperimen 2  menggunakan metode dan cara mengajar yang sama dengan kelas eksperimen 1. Selama 
proses pembelajaran sikap para Mahasiswa terlihat kurang aktif dan  kurang bersemangat ketika Dosen  
memberikan pertanyaan secara lisan maupun instruksi-instruksi, hal ini akhirnya akan mengurangi perhatian 
dan konsentrasi mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar mahasiswa pada kelas 
eksperimen 2 lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen 1.  

Setelah  diberikan perlakuan (treatment) pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, kemudian 
dilakukan tes akhir (posttest) hasil belajar Mata Kuliah Media Pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar Mahasiswa pada mata pelajaran Media Pembelajaran 
antara kedua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.  Nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen 
1 sebesar 80,63 yang artinya mengalami peningkatan sebesar 29.69 dari nilai pretest dan nilai rata-rata kelas 
eksperimen 2 sebesar 77,34 yang mengalami peningkatan sebesar 27,65. Kedua kelas tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar.  

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis data posttest hasil Mata Kuliah Media Pembelajatran 
atas  kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, yaitu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil 
uji  normalitas, diperoleh nilai Asymp Sig Kolmogorov-Smirnov pada posttest hasil belajar Mata Kuliah 
Media Pemebelajaran kelas eksperimen 1 sebesar 0,012 dan kelas eksperimen 2 sebesar 0,017. Hasil uji 
normalitas diketahui bahwa pada posttest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 nilai signifikansi lebih 
besar dari   = 5% (0,05), maka hasil belajar posttest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 berdistribusi 
normal. Selanjutnya hasil perhitungan uji homogenitas posttest hasil belajar korespondensi kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diketahui nilai Fhitung posttest sebesar 0,347 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,558. Dimana nilai Ftabel sebesar 4,00. Dengan demikian, sebab nilai Fhitung < Ftabel  dan nilai 
signifikansi lebih besar dari   = 5% (0,05), maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar posttest kedua data 
tersebut homogen dan dapat dilakukan uji hipotesis yaitu dengan menggunakan uji-t.  

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t didapati posttest hasil belajar korespondensi kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diketahui nilai Thitung sebesar 2,052 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,044. Dimana nilai Ttabel sebesar 1,669. Dengan demikian, nilai Thitung ˃ Ttabel  dan nilai signifikansi 
lebih kecil dari   = 5% (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar Mata Kuliah media Pemebelajran yang 
signifikan antara Mahasiswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran aplikasi Prezi dan Mahasiswa 
yang diajar  dengan menggunakan media pembelajaran Power Point.   
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Berdasarkan penjelasan di atas, jelas terlihat adanya perbedaan diantara kedua kelas. Antusiasme 
yang ditunjukkan Mahasiswa di kelas eksperimen 1 tidak ditunjukkan di kelas eksperimen 2, terlihat ketika 
Dosen menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan aplikasi Prezi beberapa Mahasiswa aktif 
bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh Dosen, berbeda dengan kelas eksperimen 2 yang 
cenderung Mahasiswa kurang aktif dan tidak mau bertanya. Lebih meningkatnya pembelajaran dengan 
menggunakan aplikasi Prezi dapat dikarenakan para Mahasiswa lebih tertarik dengan penyampaian 
informasi menggunakan media pembelajaran tersebut. Sedangkan media pembelajaran Power Point sudah 
terlalu sering digunakan sehingga Mahasiswa merasa jenuh dan kurang berkonsentrasi. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran aplikasi Prezi dapat memberikan pengaruh yang 
positif terhadap hasil belajar Para Mahasiswa. Hal ini ditunjukkan adanya perbedaan skor rata-rata kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Skor rata-rata kelas eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan dengan 
skor rata-rata kelas eksperimen 2. Jadi hasil belajar korespondensi kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari kelas 
eksperimen 2. 

 
 
 

Pengaruh Prestasi Belajar Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
Prestasi Belajar Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa P 

TM FT-UNM. Pengujian hipotesis pertama menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar 5,960. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa apabila nilai Prestasi belajar Kewirausahaan (X1) mengalami peningkatan 
sebesar 1 satuan, maka nilai Minat Berwirausaha pada mahasiswa PTM FT-UNM akan meningkat sebesar 
5,960 satuan. Variabel Prestasi belajar Kewirausahaan memiliki t hitung sebesar 3,968 dimana lebih besar 
dari pada nilai t tabel yaitu sebesar 2,04523 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari pada 
0,05. Sesuai dengan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Prestasi Belajar Kewirausahaan berpengaruh 
terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa PTM FT-UNM, sehingga hipotesis pertama yang 
menyatakan terdapat pengaruh positif Prestasi Belajar Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha pada 
mahasiswa PTM FT-UNM  diterima. 

Ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan dan 
perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko 
yang mungkin dihadapinya ketika menjadi seorang wirausaha. Prestasi Belajar Kewirausahaan peroleh di 
perguruan tinggi melalui mata kuliah kewirausahaan dapat membantu mahasiswa dalam menganalisis 
mengenai aspek lokasi, keuangan, dan lain sebagainya yang terkait dengan kewirausahaan. Ilmu 
kewirausahaan akan menanamkan nilai-nilai kewirausahaan yang nantinya akan membentuk pola pikir dan 
sikap mental berwirausaha sehingga akan meningkatkan minat berwirausaha pada mahasiswa. 
Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
Motivasi Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa PTM FT-UNM. Pengujian hipotesis 
kedua menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar 0,688. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila nilai 
Motivasi Berwirausaha (X2) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka nilai Minat Berwirausaha pada 
mahasiswa PTM FT-UNM akan meningkat sebesar 0,688 satuan. Variabel Motivasi Berwirausaha memiliki 
t hitung sebesar 4,955 dimana lebih besar dari pada nilai t tabel yaitu sebesar 2,04523 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari pada 0,05. Sesuai dengan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Motivasi Berwirausaha berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa PTM FT-UNM, 
sehingga hipotesis kedua yang menyatakan terdapat pengaruh positif Motivasi Berwirausaha terhadap Minat 
Berwirausaha pada mahasiswa PTM FT-UNM  diterima. 

Motivasi berwirausaha merupakan suatu kondisi psikologis atau bisa disebut sebagai dorongan 
psikologis dari dalam dan luar diri seseorang untuk melakukan kegiatan berwirausaha. Motivasi akan 
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mendorong kemampuan individu melalui aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan. Motivasi dari dalam diri 
seseorang berperan dalam memberikan kekuatan mental untuk melakukan suatu tindakan karena adanya 
suatu kebutuhan atau keinginan, sedangkan motivasi dari luar diri seseorang berperan dalam memberikan 
dorongan untuk melakukan apa yang orang lain lakukan dalam berwirausaha. Motivsai dai dalam dirilah 
yang sangat memberikan pengaruh yang besar terhadap apa yang seseorang akan capai. 

 
KESIMPULAN 

Hasil analisis data selisih pretest dan posttest menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
Mata Kuliah Media Pembelajran yang signifikan antara Mahasiswa yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran aplikasi Prezi dan mahasiswa yang diajar  dengan menggunakan media pembelajaran Power 
Point. Pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran aplikasi Prezi memiliki hasil belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan aplikasi Prezi. Hal tersebut 
berdasarkan nilai thitung = 1,942 lebih besar dari ttabel = 1,669 (thitung > ttabel) dan nilai signifikansi 
0,035 lebih kecil dari 0,05 (0,035 ˂ 0,05).  
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